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1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia, tidak hanya sebagai
alat untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk mengembangkan karakter, keterampilan, dan
kemampuan berpikir kritis. Dalam konteks ini, pendidikan bukan hanya tentang pengajaran di dalam
kelas, tetapi juga mencakup berbagai proses yang mendukung perkembangan individu dalam berbagai
aspek kehidupan. Seiring dengan perkembangan zaman, dunia pendidikan mengalami transformasi yang
sangat signifikan, terutama dengan hadirnya tantangan baru di era digital dan globalisasi. Perubahan ini
menuntut inovasi dalam metode pengajaran, serta adaptasi terhadap kebutuhan siswa yang semakin
kompleks. Pendidikan mencakup berbagai kegiatan kompleks yang bertujuan mendukung
perkembangan siswa di beragam aspek kehidupan™. Sebagai fondasi utama bagi suatu negara,
pendidikan memiliki peran penting dalam membangun dan memperkuat dasar-dasar bangsal?.
Pentingnya pendidikan tidak bisa diabaikan karena berperan besar dalam menjamin keberlangsungan
hidup manusia. Kehadiran siswa di abad ke-21 menunjukkan perubahan besar dalam pendekatan
terhadap pembelajaran. Era ini tidak hanya membawa tantangan baru, tetapi juga menciptakan peluang
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besar untuk membentuk individu yang siap menghadapi perubahan konstan dalam dunia saat ini. Dalam
konteks pendidikan abad ke-21, setiap pendidik dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
menyampaikan materi pembelajarant!.

Pembelajaran kimia memainkan peran penting dalam dunia pendidikan, yang tidak hanya terbatas
pada konsep-konsep teoretis tetapi juga melibatkan eksperimen, pengamatan, dan penyelesaian masalah.
Sebagai bagian dari llmu Pengetahuan Alam, kimia mempelajari karakteristik zat, struktur materi,
proses perubahan zat, prinsip-prinsip yang mengatur perubahan tersebut, serta konsep dan teori yang
menjelaskan fenomena perubahan zat!*. Kimia juga berperan dalam memperkaya sikap, pemahaman
konsep, dan keterampilan yang diperlukan untuk mencapai pembelajaran yang efektif. Pencapaian
tujuan ini bergantung pada pengajar yang memiliki penguasaan mendalam terhadap materi, metode
pedagogis, serta teknologi yang mendukung pembelajaran®®. Esensi dari ilmu kimia terletak pada
landasannya yang berakar pada eksperimen, memungkinkan pemahaman mendalam terhadap fenomena
kimia. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran kimia di lingkungan sekolah tidak dapat dipisahkan
dari kegiatan praktikum. Praktikum kimia bukan hanya sekadar kegiatan wajib, melainkan menjadi
elemen penting dalam proses pembelajaran. Tujuan utama dari praktikum adalah untuk membimbing
siswa dalam berpikir dari konsep yang konkret menuju pemahaman yang lebih abstrak. Pembelajaran
yang efektif tercapai ketika siswa mampu menghubungkan konsep-konsep teoretis dengan pengalaman
praktis, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam eksperimen di laboratorium.

Melalui praktikum, siswa dapat mengalami langsung penerapan konsep kimia yang sulit dipahami
hanya melalui teori. Dengan mengaitkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata, siswa dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai materi kimia. Praktikum juga memberi
kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi langsung dengan alat dan bahan kimia, memungkinkan
mereka untuk menyaksikan proses reaksi kimia dan perubahan materi secara langsung. Menurut®,
penerapan praktikum dalam pembelajaran adalah cara yang efektif untuk memahami aspek-aspek ilmu
pengetahuan yang mungkin terlewatkan dalam pembelajaran teori di kelas. Praktikum juga melatih
keterampilan siswa dalam merancang percobaan, menyusun alat, melakukan observasi, membuat
keputusan, memecahkan masalah, serta bekerja sama dan berkomunikasi dalam kelompok 1. Praktikum
memegang peran penting dalam menjelaskan fenomena kimia agar lebih mudah dipahami oleh siswa.
Kegiatan ini terbukti dapat meningkatkan hasil belajar kimia dengan melibatkan siswa secara aktif, serta
mengembangkan keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik mereka . Penelitian ! menunjukkan
peningkatan 31% dalam hasil pembelajaran kimia setelah siswa terlibat dalam kegiatan praktikum.
Selain itu, penelitian lain juga menemukan bahwa 70% siswa meraih pembelajaran yang lebih bermakna
melalui pengalaman praktikum, yang memperkuat aspek kognitif dan afektif mereka %, Praktikum
dalam pembelajaran kimia meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa, terutama dalam hal
kolaborasi, kreativitas, dan berpikir kritis. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran inkuiri dalam praktikum secara efektif dapat meningkatkan kompetensi 4C siswa, yang
sangat penting untuk menghadapi tantangan abad ke-21 . Aktivitas di laboratorium memungkinkan
siswa untuk mengamati fenomena makroskopik dan menganalisis data dengan berbagai representasi
yang relevan 12,

Namun, tidak semua sekolah memiliki fasilitas dan peralatan laboratorium yang memadai, yang
menyebabkan tidak semua konsep kimia dapat diajarkan melalui praktikum di laboratorium. Salah satu
contoh adalah ketersediaan alat untuk uji elektrolit dan non-elektrolit, yang menjadi fokus penelitian ini.
Pengadaan alat ini sangat penting karena dapat memperjelas konsep larutan elektrolit dan non-elektrolit
dalam materi kimia secara lebih menarik dan bermakna. MAK Madani Manado, sebuah Madrasah
Aliyah Kejuruan, menjadi salah satu contoh yang menunjukkan hal ini. Berdasarkan observasi yang
dilakukan, alat uji elektrolit belum tersedia di sekolah ini. Akibatnya, guru enggan melakukan praktikum
untuk materi kimia yang memerlukan alat tersebut. Selain itu, wawancara dengan guru menunjukkan
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bahwa kegiatan praktikum jarang dilakukan karena dianggap memerlukan waktu, persiapan, dan tenaga
ekstra. Keterbatasan sumber daya, termasuk kekurangan tenaga laboran untuk membantu persiapan
praktikum, menyebabkan kegiatan praktikum kimia sulit dilaksanakan. Akibatnya, guru lebih fokus
pada pengajaran konsep-konsep yang ada dalam buku teks, yang umumnya hanya mencakup aspek
teoritis, sehingga siswa tidak memiliki kesempatan untuk melakukan observasi, eksperimen, dan
membangun pengetahuan secara mandiri. Padahal, kegiatan praktikum sangat penting dalam
mengembangkan keterampilan proses sains siswa.

Keterampilan proses sains meliputi kemampuan untuk mengamati, mengklasifikasi, merumuskan
hipotesis, merancang eksperimen, mengolah data, dan menarik kesimpulan. Aktivitas-aktivitas ini
menjadi inti dari pembelajaran sains yang berfokus pada penemuan. Dengan melibatkan siswa secara
langsung dalam praktikum, mereka dapat mengembangkan keterampilan ini secara bertahap melalui
pengalaman praktis. Ketidakhadiran alat praktikum, seperti untuk uji elektrolit dan non-elektrolit,
membatasi siswa dalam memahami fenomena kimia dengan pendekatan ilmiah. Tanpa adanya
praktikum, siswa hanya menerima informasi secara teoretis, sehingga keterampilan proses sains sulit
diasah. Oleh karena itu, penting untuk memastikan ketersediaan alat praktikum yang memadai guna
mendukung pembelajaran yang berfokus pada siswa dan pengembangan keterampilan ilmiah. Dengan
demikian, perhatian khusus harus diberikan pada pengembangan keterampilan proses sains siswa. Hal
ini sesuai dengan fungsi keterampilan tersebut yang menjadi dasar penyelidikan ilmiah dalam
mempelajari konsep-konsep sains %, Selain itu, jika keterampilan proses sains tidak diperhatikan dalam
pembelajaran, maka pemahaman tentang ilmu kimia yang diperoleh siswa tidak akan lengkap 4.
Menurut 24, keterampilan proses sains memungkinkan siswa untuk lebih efektif dalam memecahkan
masalah, berpikir kritis, membuat keputusan, mencari jawaban, serta berpikir logis.

Penting untuk mengantisipasi tantangan ini karena keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi
oleh pemilihan sumber dan media pembelajaran yang tepat. Sumber dan media tersebut memiliki peran
aktif dalam meningkatkan pemahaman materi serta memberikan motivasi dan rangsangan bagi siswa.
Oleh Kkarena itu, penting untuk mengembangkan alat praktikum yang dapat mendukung proses
pembelajaran. Integrasi teknologi contohnya pembuatan alat praktikum akan lebih efektif jika
digabungkan dengan strategi pembelajaran yang tepat, seperti model pembelajaran inkuiri.
Pembelajaran inkuiri menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang tidak hanya menerima pengetahuan
dari pengajar secara verbal, tetapi juga secara mandiri menggali inti pengetahuan tersebut ™. Semua
aktivitas ilmiah dalam pembelajaran diarahkan untuk pencarian dan penemuan, dengan pendidik
berperan sebagai fasilitator yang mengajukan pertanyaan sebagai bagian dari proses inkuiri. Menurut
Abdi %1 kegiatan inkuiri memberi kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran, seperti seorang ilmuwan yang sedang menemukan pengetahuan baru. ®7 juga
berpendapat bahwa siswa harus bertindak seperti ilmuwan dengan mengikuti proses ilmiah untuk
memecahkan masalah ilmiah. Model inkuiri dipilih untuk dipadukan dengan kegiata praktikum karena
memiliki berbagai keuntungan, seperti meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah, kemampuan
berpendapat 8, meningkatkan prestasi belajar, serta mengurangi kecemasan siswa yang menganggap
kimia sebagai pelajaran yang sulit *°!. Berdasarkan hal ini, penelitian ini bertujuan untuk meneliti
pengaruh penggunaan alat praktikum uji elektrolit yang terintegrasi dengan model pembelajaran inkuiri
terhadap keterampilan proses sains siswa. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif
bagi pengembangan strategi pembelajaran kimia yang lebih efektif dan inovatif. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dan pengembang kurikulum dalam merancang metode
pembelajaran yang lebih kontekstual dan interaktif.
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2. KAJIAN PUSTAKA /METODOLOGI /PERANCANGAN
Model Pembelajaran Inkuiri dalam Pembelajaran kimia

Model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran kimia adalah pendekatan yang berfokus pada
keterlibatan aktif siswa dalam proses penyelidikan untuk memahami konsep-konsep kimia. Pendekatan
ini mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan, merancang eksperimen, mengumpulkan data, dan
menganalisis hasil eksperimen untuk membangun pemahaman mereka. Tahapan pembelajaran inkuiri
dimulai dengan fase pengantar yang bertujuan memicu rasa ingin tahu siswa, diikuti dengan fase
penyelidikan di mana siswa melakukan eksperimen atau aktivitas praktikum untuk menguji hipotesis
mereka. Selanjutnya, siswa menjelaskan hasil eksperimen, menghubungkannya dengan teori yang telah
diajarkan, dan mengembangkan pemahaman lebih dalam pada fase elaborasi. Di akhir proses, evaluasi
dilakukan untuk menilai pemahaman siswa melalui tugas atau ujian praktikum. Penerapan model ini
dalam pembelajaran kimia sangat efektif, terutama karena memungkinkan siswa untuk terlibat langsung
dalam eksperimen yang menggambarkan fenomena kimia nyata. Pembelajaran inkuiri mendorong siswa
untuk mengidentifikasi masalah dan mencari solusi, meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka
tentang materi pelajaran 2%, Model pembelajaran berbasis inkuiri dalam kimia menekankan
keterlibatan siswa aktif melalui pertanyaan, eksperimen, dan analisis data. Ini meningkatkan
pemahaman tentang konsep kimia, menumbuhkan kolaborasi, dan mengembangkan pemikiran kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, membuat pembelajaran bermakna dan kontekstual ??. Siswa belajar
dengan cara melakukan, yang membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual.
Misalnya, dalam eksperimen mengenai reaksi kimia atau pengujian sifat-sifat asam dan basa, siswa tidak
hanya menerima teori, tetapi juga memahami konsep melalui pengamatan langsung. Kolaborasi antara
siswa juga diperkuat dalam model ini, karena mereka bekerja bersama untuk merancang eksperimen dan
menganalisis hasilnya. Keunggulan dari model pembelajaran inkuiri ini termasuk peningkatan
keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, serta pengembangan kreativitas siswa.
Dengan demikian, pembelajaran inkuiri tidak hanya membantu siswa memahami materi kimia, tetapi
juga membekali mereka dengan keterampilan ilmiah yang berguna untuk kehidupan sehari-hari dan
masa depan mereka.

Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains adalah dasar bagi siswa untuk memahami dan terlibat dengan
fenomena ilmiah, memfasilitasi pemecahan masalah dan pemikiran kritis (!, Keterampilan proses sains
adalah kemampuan yang diperlukan oleh siswa untuk memahami dan melakukan penyelidikan ilmiah,
yang meliputi kemampuan mengamati, mengklasifikasi, merumuskan hipotesis, merancang percobaan,
mengolah data, dan menarik kesimpulan. Keterampilan ini sangat penting untuk pengembangan
pemahaman sains yang mendalam dan sebagai dasar dalam proses berpikir ilmiah. Siswa yang terlibat
aktif dalam praktikum dan eksperimen ilmiah akan lebih mudah mengembangkan keterampilan ini ©!
Menurut 2¥], keterampilan proses sains memungkinkan siswa untuk mengorganisasi dan menyusun
pengetahuan ilmiah, serta melatih mereka dalam memecahkan masalah dengan pendekatan sistematis.
Hal ini menjadi landasan bagi pengembangan kemampuan berpikir logis dan kritis yang sangat
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, keterampilan ini juga berperan dalam membentuk
sikap ilmiah siswa, seperti keinginan untuk mengeksplorasi, bertanya, dan mencari solusi terhadap
fenomena yang tidak dipahami. Keterampilan proses sains mengacu pada kemampuan yang digunakan
untuk terlibat dalam penyelidikan ilmiah, termasuk mengamati, mengklasifikasikan, mengukur,
memprediksi, dan bereksperimen, penting untuk mengajarkan konsep sains secara efektif 24!
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Praktikum Dalam Pembelajaran Kimia

Praktikum kimia merupakan salah satu cara untuk mengaitkan konsep-konsep kimia dengan
pengalaman nyata. Praktikum tidak hanya bertujuan untuk memberikan pemahaman konsep-konsep
teori, tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan praktis siswa dalam eksperimen. Praktikum kimia
melibatkan berbagai aktivitas ilmiah, seperti pengamatan, penyusunan alat, dan analisis data
eksperimen. Temuan % dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pengalaman langsung di lab
berkontribusi pada pemahaman yang lebih dalam dan retensi konsep kimia. Praktikum kimia dapat
dilakukan dengan berbagai alat dan metode yang disesuaikan dengan kondisi laboratorium dan fasilitas
yang tersedia. Namun, banyak sekolah yang mengalami keterbatasan dalam hal alat praktikum, yang
dapat membatasi kesempatan siswa untuk melakukan eksperimen secara langsung. Studi Kkuasi-
eksperimental mengungkapkan bahwa siswa yang diajarkan melalui metode praktikum menunjukkan
peningkatan 31% dalam hasil pembelajaran dibandingkan dengan metode tradisional . Selain itu,
penelitian tindakan pada topik perubahan kimia menunjukkan bahwa kegiatan praktikum menyebabkan
peningkatan yang signifikan dalam penguasaan konsep siswa, dengan 94% mencapai kompetensi
minimum pada siklus kedua .

Alat Praktikum Terintegrasi Model Pembelajaran Inkuiri

Alat praktikum terintegrasi dalam model pembelajaran inkuiri dirancang untuk memberikan
pengalaman langsung kepada siswa dalam mengeksplorasi konsep-konsep kimia secara mandiri dan
melalui proses penyelidikan. Dalam model ini, alat-alat praktikum bukan hanya sekadar media untuk
melakukan eksperimen, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk membimbing siswa dalam tahap-
tahap inkuiri, yaitu pengamatan, pengumpulan data, analisis, dan penarikan kesimpulan. Beberapa alat
praktikum yang terintegrasi dalam model pembelajaran inkuiri di bidang kimia meliputi tabung reaksi,
pipet, buret, dan gelas ukur untuk kegiatan pengukuran volume, konsentrasi, dan pengujian reaksi kimia.
Alat seperti pH meter atau kertas pH digunakan untuk memantau perubahan sifat larutan selama
percobaan asam dan basa, sementara pemanas Bunsen dan kondensor memungkinkan kontrol terhadap
suhu dalam reaksi kimia yang memerlukan perubahan temperatur. Sensor digital, seperti sensor pH dan
sensor suhu, memungkinkan siswa untuk mengumpulkan data secara real-time yang dapat digunakan
untuk analisis lebih lanjut, menjadikan pembelajaran lebih berbasis pada data. Dengan menggunakan
alat-alat ini, siswa tidak hanya mengikuti langkah-langkah eksperimen yang telah ditentukan, tetapi juga
diberikan kebebasan untuk menyusun hipotesis, merancang percobaan, dan mengolah data mereka
sendiri. Ini membantu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah,
yang esensial dalam pembelajaran kimia berbasis inkuiri. Alat praktikum terintegrasi ini mendukung
siswa dalam memahami bahwa pembelajaran kimia bukan hanya tentang memperoleh pengetahuan,
tetapi juga tentang proses mencari dan membuktikan pengetahuan tersebut melalui eksperimen yang
menyeluruh. Model pembelajaran inkuiri yang terintegrasi dengan alat praktikum dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan hasil pembelajaran dengan secara aktif melibatkan siswa dalam pemecahan
masalah dan penyelidikan ilmiah 12!

3. METODE PENELITIAN

Metode adalah serangkaian langkah terorganisir yang diterapkan untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan dengan tujuan untuk mencapai hasil yang diinginkan ! Penelitian ini menggunakan metode
pre-eksperimen dengan desain one-group pretest-posttest design, yang melibatkan satu kelas sebagai
subjek penelitian. Penelitian dilakukan di MAK Madani Manado dengan jumlah sampel sebanyak 30
siswa yang dipilih secara purposive sampling. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh
penggunaan alat praktikum uji elektrolit yang terintegrasi dengan model pembelajaran inkuiri terhadap
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keterampilan proses sains siswa. Keterampilan proses sains yang diukur meliputi kemampuan
mengamati, mengklasifikasi, merumuskan hipotesis, merancang percobaan, mengolah data, dan
menarik kesimpulan. Pelaksanaan penelitian dimulai dengan tahap persiapan, meliputi penyusunan
perangkat pembelajaran berbasis inkuiri, seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan
persiapan alat praktikum uji elektrolit. Tahap berikutnya adalah pretest, yang dilakukan sebelum
pembelajaran untuk mengetahui keterampilan awal siswa. Selanjutnya, siswa diberikan perlakuan
berupa pembelajaran menggunakan alat praktikum yang terintegrasi dengan model inkuiri. Proses
pembelajaran dilakukan melalui lima tahapan utama, yaitu orientasi, merumuskan masalah, merancang
percobaan, melakukan eksperimen dan pengamatan, serta menarik kesimpulan. Setelah pembelajaran
selesai, dilakukan posttest untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains siswa. Hasil pretest
dan posttest dianalisis secara kualitatif dengan membandingkan kemampuan siswa sebelum dan setelah
pembelajaran. Selain itu, lembar observasi digunakan untuk memantau keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran, mencatat bagaimana siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan praktikum, serta
menunjukkan kemampuan mereka dalam mempraktikkan keterampilan proses sains. Dengan
pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran langsung mengenai dampak alat
praktikum berbasis inkuiri terhadap keterampilan proses sains siswa.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat praktikum uji elektrolit yang
terintegrasi dengan model pembelajaran inkuiri terhadap keterampilan proses sains siswa. Data yang
diperoleh menunjukkan adanya peningkatan keterampilan proses sains siswa sebelum dan sesudah
perlakuan. Rata-rata nilai pretest siswa adalah 52,48, sedangkan rata-rata nilai posttest meningkat
menjadi 86,609.
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40
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20

o

Pretest Posttest

Gambar 1. Diagram Peningkatan Keterampilan Proses Sains Siswa

Peningkatan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran dengan menggunakan alat praktikum
berbasis inkuiri efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Selain itu, hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa lebih aktif selama proses pembelajaran, terutama dalam merumuskan
hipotesis, merancang eksperimen, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan alat praktikum uji elektrolit yang terintegrasi dengan model pembelajaran inkuiri
memberikan dampak positif terhadap keterampilan proses sains siswa. Penggunaan alat praktikum oleh
siswa dalam proses pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Siswa Mengunakan Alat Praktikum Uji Elektrolit Dalam Kegiatan Pembelajaran

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang diungkapkan oleh "' bahwa media pembelajaran
KIT praktikum kimia efektif untuk melatih keterampilan proses sains dalam metode ilmiah. Menurut 2]
menerapkan model inkuiri dalam praktikum kimia secara signifikan dapat meningkatkan keterampilan
proses sains siswa, terutama dalam merancang eksperimen dan mengkomunikasikan hasil, sehingga
meningkatkan kebenaran proses ilmiah mereka selama kegiatan praktis. Model pembelajaran inkuiri
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, mulai dari
merumuskan masalah, merancang percobaan, hingga menganalisis hasil eksperimen. Hal ini selaras
dengan pendapat *®!, yang menyatakan bahwa pendekatan inkuiri memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan pemahaman dan
keterampilan ilmiah mereka. Peningkatan keterampilan proses sains dari rata-rata 52,48 (kategori
sedang) menjadi 86,69 (kategori tinggi) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktikum mampu
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik. Siswa tidak hanya memahami konsep larutan
elektrolit dan non-elektrolit secara abstrak, tetapi juga dapat mengaplikasikannya melalui kegiatan
eksperimen. Proses ini memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan
analisis, dan kolaborasi dengan teman sekelas.

Keterampilan proses sains yang diukur meliputi kemampuan mengamati, mengklasifikasi,
merumuskan hipotesis, merancang percobaan, mengolah data, dan menarik kesimpulan. Seluruh aspek
tersebut menunjukkan peningkatan setelah siswa mengikuti pembelajaran berbasis inkuiri dengan alat
praktikum uji elektrolit. Misalnya, pada aspek merumuskan hipotesis dan merancang eksperimen, siswa
terlihat lebih mampu mengidentifikasi variabel dan membuat rencana percobaan yang sistematis. Hal
ini didukung oleh penggunaan alat praktikum yang membantu siswa memvisualisasikan konsep abstrak
secara nyata. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi dan antusias selama
proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian ), yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis praktikum meningkatkan keterlibatan siswa, keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Selain itu, penggunaan alat praktikum yang sederhana namun efektif membantu mengatasi keterbatasan
sarana laboratorium di sekolah, seperti yang dilaporkan oleh M2, bahwa alat praktikum yang inovatif
dapat mendukung kegiatan laboratorium meskipun dengan fasilitas terbatas. Pada pembelajaran
praktikum inkuiri siswa telah melakukan aktivitas ilmiah diantaranya, mengindentifikasi masalah dari
fenomena yang disajikan, merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, melakukan pengamatan,
menganalisis hasil pengamatan, mengkomunikasikan hasil serta membuat kesimpulan dari kegiatan
praktikum yang dilakukan. Ketika siswa melakukan pembelajaran menggunakan praktikum inkuiri
terbimbing, maka sebenarnya siswa telah dilatih untuk meningkatkan keterampilan proses sains itu
sendiri. Menurut % pembelajaran berbasis inkuiri memungkinkan siswa mengambil bagian dalam
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proses untuk secara aktif menggunakan keterampilan pemecahan masalah, dan mengaitkan pengetahuan
yang diperoleh melalui pengalaman sehari-hari mereka, serta mengembangkan sikap dan keterampilan
dalam menggeneralisasi pengetahuan yang diperoleh. Oleh karena itu menurut B ketika siswa
berpartisipasi dalam pembelajaran inkuiri, maka siswa secara bertahap belajar untuk menyelidiki,
memberi alasan, dan mengatur pengetahuan dan kemudian memasukkan pengetahuan tersebut ke dalam
pemahaman mereka. Secara keseluruhan dapat diketahui bahwa semakin banyak proses sains yang
dilakukan, maka akan semakin banyak keterampilan proses sains yang digunakan untuk berpikir kritis
maupun analitis dalam memecahkan masalah sebagai salah satu bentuk proses pembentukan konsep.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kimia menggunakan alat praktikum uji
elektrolit yang terintegrasi dengan model pembelajaran inkuiri tidak hanya efektif dalam meningkatkan
keterampilan proses sains siswa, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Hal
ini dapat menjadi solusi alternatif untuk mengatasi keterbatasan fasilitas laboratorium di sekolah serta
memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran kimia yang lebih kontekstual dan interaktif.

5. KESIMPULAN

Penggunaan alat praktikum uji elektrolit yang terintegrasi dengan model pembelajaran inkuiri
efektif meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Rata-rata nilai pretest meningkat dari 52,48
menjadi 86,69 pada posttest, menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan mengamati,
mengklasifikasi, merumuskan hipotesis, merancang percobaan, mengolah data, dan menarik
kesimpulan. Pembelajaran berbasis inkuiri memungkinkan siswa aktif terlibat dalam proses ilmiah,
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan memecahkan masalah. Alat praktikum yang sederhana
namun inovatif membantu mengatasi keterbatasan fasilitas, memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan kontekstual.
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